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ABSTRACT

Broiler chicken is one of the pniary poultry commodities used to meet the need for
meat as a source of animal protein for the community. However, their productivity is often
disrupted by infectious diseases, particularly those affecting the respiratory and
gastrointestinal systems, suel colibacillosis and coccidiosis. This study was aimed to
evaluate the anatomical pathology, bacteriology, and parasitology findings in broiler
chickens from District of Tanjungsari, Sumedang Regency, West Java Prothate
exhibited respiratory system and digestive system. Necropsies were performed on three 35
dayold broiler chickens consisting of one head of healthy chicken, one head of sick chicken,
and one head of dead chicken. The examinations included macrokssipicobservations,
bacterial cultures of samples from lungs, liver, and intestines, and fecal analysis using the
McMaster method. Necropsy findings showed caseous exudate in the liver, hepatomegaly
with necrotic foci, pericarditis, caseous pneumonia, aimsaculitis. Based on the necropsy
results, the findings obtained refer to the characteristics of colibacillosis cases. Bacterial
culture was performed to identifigscherichia cal (E. coli) which was confirmed through
biochemical tests. Fecal examimetirevealedEimeriasp. Oocysts, with an average count of
5,975 oocysts/gram feces in sick chickens and 2,675 oocysts/gram feces in healthy chickens,
are classified as a mild level of infection. These results indicate a mixed infectorcolf
and Eimeria sp. The combination of these two infectious agents exacerbates the clinical
condition, leading to systemic disorders and negatively impacting productivity. Therefore,
simultaneous control of both diseases is essential in poultry health management.
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ABSTRAK

Ayam broiler merupakan salah satu komoditas unggas utama dalam memenuhi
kebutuhan daging sebagai sumber protein hewani untuk masyarakat. Namun,
produktivitasnya dapaerganggu oleh penyakit menular, terutama yang menyerang sistem
pernapasan dan sistem pencernaan, seperti kolibasilosis dan koksidiosis. Studi ini bertujuan
untuk mengevaluasi temuan patologi anatomi, bakteriologi, dan parasitologi pada kasus pada
ayam broiler di Tanjungsari, Sumedang, Jawa Barat, yang menunjukkan gangguan pada
sistem pernapasan dan sistem pencernaan. Nekropsi dilakukan terhadap tiga ekor ayam
broiler berumur 35 hari yang terdiri atas satu ekor ayam sehat, satu ekor ayam sakit, dan satu
eka ayam mati. Pemeriksaan mencakup observasi lesi secara makroskopis, kultur bakteri
dari sampel organ pamaru, hati dan usus, serta pemeriksaan feses menggunakan metode
McMaster. Hasil pemeriksaan Patologi Anatomi menunjukkan adanya akumulasi perkejuan
pada hati, hepatomegali dengan fémti nekrotik, perikarditis, pneumonia kaseosa, serta
airsakulitis. Berdasarkan hasil nekropsi, temuan yang didapat merujuk pada ciri kasus
kolibasilosis. Kultur bakteri mengidentifikagischerichia coli(E. col) yang dieguhkan
melalui uji biokimia. Hasil pemeriksaan feses menunjukkan adanya odkistaria sp.
dengan jumlah rateata 5.975 ookista/gram feses pada ayam sakit dan 2.675 ookista/gram
feses pada ayam sehat dan keduanya termasuk kategori infeksi ringamiHasiunjukan
adanya infeksi campuran antd&acoli danEimeriasp. Kombinasi kedua agen infeksius ini
memperburuk kondisi klinis ayam, menyebabkan gangguan sistemik dan berdampak negatif
pada produktivitas. Oleh karena itu, pengendalian kedua perseddra simultan sangat
penting dalam manajemen kesehatan unggas.

Katakata kuncibroiler; Eimeriasp; ko-infeksi; koksidiosis; kolibasilosis

PENDAHULUAN peternakan adalah koksidiosis. Menurut
Rumapeaet al. (2023), koksidiosis dapat
Ayam pedaging Hroiler) merupakan menyebabkan gangguan pada saluran pen
salah satu komoditas ternak dengan permgernaan ayam, dengan angka morbiditas
taan tinggidi Indonesia, sebesar 71,7% -tedan mortalitasnencapai 8090%. Penyakit
hadap pemenuhan masyarakat (Anggitastrini disebabkan oleh protozoa dari genus
al., 2016). Ayambroiler rentan terhadap berEimeria sp. yang bersifat intraseluler dan
bagai penyakit menular yang disebabkan olefampu merusak epitel usus, sehingga
virus, bakteri, jamur, protozoa, cacing danengganggu penyerapan nutrisi, meng
ektoparasit (Santoset al., 2020). Salah satuhambat pertumbuhan dan mengakibatkan
penyakit yang paling sering menyerang aygenurunan bobot badan serta daya riaha
dan menimbulkan dampak kerugian ekonomibuh ayam. Kerugian yang dapat diim
yang nyata adalah kolibasilosis. Kolibasilosmilkan meliputi peningkatan angka kema
umumnya terjadi pada ayam berumutd 2tian (mortalitas), penurunan nafsu makan,
minggu dan disebabkan oleh baktefis penurunan bobot badan, penurunan-pro
cherichia colidengan tiga setipe dominan duksi daging, serta meningkatnya biaya pe
yaitu O, O dan Q. Prevalensi kolibasilosisngobatan (Ekawastt al, 2019).
pada ayambroiler mencapai 85% dengan Pemeriksaan bedah lg@i hewan
angka morbiditas yang bervariasi dan mort@au nekropsi menjadi salah satu metode
litas mencapai20% (Santoset al.,2020). yang dapat digunakan untuk menemukan
Selain penyakit kolibasilosis yangenyebab kematian, meneguhkan diagnosis
diakibatkan oleh infeksi bakteriepyakit lain serta mengetahui keberhasilan terapi yang
yang juga sering menyerang ayam daernah dilakukan (Hambagt al., 2019).
menimbulkan kerugian besar di sektddelalui temuan nekropsi serta berbagai
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informasi yang didapat dari upaya menggdlamun, untuk penggantian sekam alas
riwayat penyakit dan anamnesis serta gej&ndang jarang dilakukan sehingga berisiko
klinis yang teramati, membuat diagnosimenjadi sumber kontaminasi ajpgen.
penyakit yang dibuat dapat lebih spesifiRiwayat terapi yang dilakukan yaitu pem
Adapun tujuan dari penulisan laporan iierian antibiotik dengan kandungan trime
adalah untuk mengetahui temuan patoldboprim dan sulfadiazine (Colim34 PT
anatomi yang ditimbulkan akibat kasusMensana Aneka Satwa, Bogor (Jawa- Ba
kolibasilosis dan koksidiosis pada ayannat), Indonesia)
broiler. Laporan kasus ditulis untuk
mendeskripsikan temuan patologi anatomekropsi
yang muncul pada kasus kolibasilosis dan Prosedur nekropsi dilakukan di Ru
koksidiosis pada ayaroroiler yang dikaitkan mah Sakit Hewan Universitasa@jadjaran
dengan manajemen pemelir@ma lapangan.di Hegarmanah, Jatinangor, Sumedang, Ja
Pada laporan kasus ini diperiksa tiga ekam Barat. Nekropsi dilakukan pada tiga
ayambroiler; satu ekor ayam sehat, satu ayaskor ayambroiler meliputi satu ekor ayam
sakit, dan satu ekor ayam mati. Pemilih@ehat (sebagai kontrol), satu ekor ayam
bertujuan untuk dijadikan perbandingasakit, dan satu ekor ayam mati. Nekropsi
kondisi kesehatan yang berbeda antara kondisggas merupakan salah sgald standard
ayam sehat, terinfeksi, dpascamati. untuk mengidentifikasi suatu kejadian-pe
nyakit pada industri unggas (Saggese,
2024). Nekropsi dilakukan untuk meng

METODE PENELITIAN identifikasi perubahan patologi anatomi
pada hewan kasus yang dapat dijadikan
Sinyalemen dan Anamnes dasar dalam mendiagnosis penyakit.
Hewan dalam kasus ini adalah tiga Prosedur nekropsi diawaliedgan

ekor ayam broiler berumur 35 hari yangpemeriksaan eksternal seperti inspeksi pada
berasal dari salah satu peternakan yang benadaa, hidung, telinga, bulu, paruh, jengger,
di Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sunmal, kloaka dan ekstremitas, serta koleksi
dang, Jawa Barat. Ayabrroiler tersebut dipe ektoparasit. Ayam kemudian diposisikan
lihara dalam sistem kandangemi closed secara dorsoventral untuk membuka rongga
house dan peternakan tersebut tidak berbselom, kemudian dilakukan pemeriksaan
tasan langsung dengan peternakan lain sdcara sistematis mulai dari inspeksi,
sekitarnya. Ayam tersebut telah divaksingsalpasi dan kemudian dilakukan insisi.
Newcastle Diseasedan InfectousBursal Di Pemeriksaan dilakukan pada orgagan
sease(ND-IB) pada umur empat hari. Haséaluran pernapasan seperti hidung, trakea,
pemeriksaan klinis menunjukkan ayam kaskiantung udara dan paparu. Pemeriksaan
memperlihatkan gejala pernapasan berugilakukan untuk melihat adanya pera
ngorok dan fesesnya encer berwarna hidangan, hemoragatau akumulasi eksudat
pada dua ekor ayam, sementara satu egerta dilakukan uji apung pada organ paru
lainnya tampak sehat. Sebelumnya, tekah paru. Kemudian dilakukan pemeriksaan
catat sebanyak 160 ekor aydmoiler dengan pada perikardium dan organ jantung. Peme
gejala serupa dilaporkan mati dari total popuksaan dilanjutkan pada orgamgan salu

lasi sebanyak 4.000 ekor. Dalam proses peman pencernaan seperti tembolok, esofagus,
liharaan, ayambroiler diberi pakan unggasproventrikulus, ampelag{zzard), usus dan
(Galaxy'™, CJ Feed & Care Indonesia, Serafmti untuk melihat adanya peradangan,
(Banten), Indonesiapakan tesebut memiliki hemoragi, eksudat, atau erosi mukosa.
kualitas nutrisi seimbang untuk mendukur@rganorgan lain seperti limpa, bursa fabri
pertumbuhan ayarbroiler. Aktivitas sanitasi cius dan organ saluran reproduksi juga-dila
kandang dilakukan setiap bulan setelah panknkan pemeriksaan. Kemudian dilakukan
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pengambilan sampel pada ayam yang -dimatif, sedimentasi, apung, dan dilanjutkan
kropsi untuk selanjutnya dilakukan pemeengan uji kuantitatif dengan metode Mc
riksaan laboratorium bakteriologi dan pardaster. Pemeriksaan feses secara natif

sitologi. dilakukan dengan cara mengambil sedikit
sampel feses kemudian letakkan di atas ge
Kultur dan Identifikasi Bakteri las objek. Sampel tersebut ditetesi dengan

Kultur dan identifikasi bakteri dilaku aquades sebanyak-21 tetes dan homo
kan di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultaggenkan, lalu tutupmenggunakancover
Kedokteran, Universitas Padjadjaran. Sampghss Preparat diamati di bawah mikroskop
berupa ulasgwab diperoleh dari organ haticahaya dengan perbesaran 100 dan 400 kali.
paruparu, serta usus ayam hasil nekropslji sedimentasi dilakukan dengan meneam
Kultur bakteri dilakukan pada mediMac pur feses sebanyak 2 g dengan 10 mL
Conkey agar(Oxoid®, UK) dan blood agar aquades yang kemudian dihomogenkan.
plate (Oxoid®, UK) untuk memperoleh koloniCampuran tersebut kemudian disaring dan
bakteri, dalam hal ini baktefit. coli. Media ditampung ke dalam tabung sentrifuge.
Macconkey Agarmerupakan media selektiSentrifugasi selama dilakukan selama lima
dan diferensial untuk membedakan baktenenit dengan kecepatan 1.500 rpm. Super
yang mampu memfermentasi laktosa (kolomatan kemudian dibuang dan endapan-sedi
berwarna merah muda) dan bakteri baktenen feses pada dasar tabung diambil sedikit
yang tidak memfermentasikan laktosa (kolodan diletakkan diatas gelas objek lalu
tidak berwarna) (Yuliandet al.,2022). Media ditutup deigan cover glassdan diamati di
blood agar plate(BAP) merupakan mediabawah mikroskop cahaya dengan perbe
enrichment yang mendukung pertumbuhasaran 100 dan 400 kali (Nareswati al.,
bakteri serta identifikasi karakteristik bakte8024).
berdasarkan kemampuan bakteri dalam ‘meli Uji apung dilakukan dengan menyi
siskan sel darah merah (Sanatang dan Mpkan campuran feses dengan perbandingan
yang, 2021). Pengamatan morfologi kolorfeses dan air 1:10. Campuran tersebut
bakteri secara mikroskopis dilakukan melalkémudian disaring daditampung ke dalam
pewarnaan Gram. Pewarnaan Gram dilakukabung sentrifuge. Sentrifugasi dilakukan
untuk membedakan antara bakteri Gram posglama lima menit dengan kecepatan 1.500
tif dengan bakteri Gram negatif. Identifikagspm. Supernatan kemudian dibuang dan
kemudian dilanjutkan dengan penguijian -biditambahkan larutan gula jenuh 80% hingga
kimia meliputi uji motilitas, indole, ureasepermukaan cairan cembung. Setelahaty,
(MIV), uji sitrat, dan uji fermentasi glukosaer glassdiletakkan di permukaatabung,
serta laktosa, produksi hydrogen sulfidagl dan diamkan selama 10 menit. Pemeriksaan
dan produksi gas pada medidigler Iron dilakukan dengan mengambidover glass

Agar (KIA). untuk diamati di bawah mikroskop cahaya
dengan perbesaran 100 dan 400 kali. Uji
Pemeriksaan Parasitologi McMaster dilakukan dengan menggunakan

Pemeriksaan parasitologi dilakukalarutan dari uji apung. Larutan tersebut
untuk mengidentifikasi Eimeria sp. serta dimasuka ke dalam bilik hitung McMaster
menentukan derajat infeksi oleh parasit- tenenggunakan pipet. Kemudian diamati di
sebut. Pemeriksaan parasitologi dilakukbawah mikroskop dengan perbesaran 100
melalui pemeriksaan menggunakan samp@n 400 kali dan lakukan perhitungan
feses ayam. Sampel feses dikoleksi dari sekjumlah ookista yang ditemukan (Darmesti
ayam yang dinekropsi, kemudian dimasukkanal.,2024).
ke dalam pt sampel, lalu diberi label. Sampel
yang telah dikoleksi kemudian diperiksa di HASIL DAN PEMBAHASAAN
Laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedok
teran, Universitas Padjadjaran. Pemeriksd@emeriksaan Patologi Anatomi
feses dilakukan secara kualitatif dengan uji Hasil nekropsi pada ayam B dan C
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menunjukkan temuan patologi anatomi berupakteri tidak mmiliki kemampuan untuk
hemoragi trakea dan paparu serta pneu menjadikan sitrat sebagai sumber energi
monia kaseosa yang ditandai dengan -aKGambar 2e). Hasil uji pada media KIA
mulasi perkejuan pada paparu (Gambar 1a).menunjukkan bakteri mampu medermen
Uji apung pargparu pada ayamsakit tasi glukosa dan laktosa, produksi gas
menunjukkan hasilgru-paru tenggelam. Hasilpositif, dan produksi k6 negatif (Garbar
pemeriksaan kantung udara pada aysakit 2f). Bakteri yang mampu memfermerntas
dan mati terlihat kantung udaranengalami glukosa dan laktosa akan menghasilkan
penebalan dan memiliki permukaan yamngarna kuning pada bagian pangkal dan
cenderung keruh yang menandakan terjadingaing karena asam yang diproduksi di
peradangan pada kantung udara (airsacculigeflapan melalui fermentasi kedua gula
(Gambar 1b). Pemdwsaan usus menunjukkamntuk mempertahankan pH asam dalam
hemoragi petechiae dan adanya lendir kelkondisi aerobik. Produksi gas ditunjukkan
ningan pada bagian duodenum dan-jgjun oleh gelembung atau retakgpada media
pada ketiga ayam (Gambar 1c). Pemeriksg#tigler, 2012). Berdasarkan hasil kultur
pada hati ayansakit dan mati menunjukkan dan identifikasi bakteri sampel dari organ
temuan patologi anatomi berupa hepatonpmaruparu, hati, dan usus ayam mengarah
gali, adanya foefoci seta akumulasi per pada karakteristik baktei&scherichia coli
kejuan pada permukaan hati (Gambar 1d). (E. coli). BakteriE. coli berasaldari famili
Enterobacteriaceaebakteri Gram negatif,
Pemeriksaan Bakteriologi batang (basil), tidak tahan asam, tidak
Hasil kultur bakteri dari sampel orgamembentuk spora, berukuran3®x 0.6 pum
paruparu, hati dan usus pada ayam sdkih dan motil. BakteriE. coli dapat tumbuh
mati menunjukkan pertumbuhan koloni besecara aerobik atau anaerobik pada suhu 18
bentuk bulat, berukuran sedang, cemburg,°C. BakteriE. coli dapat memfermentasi
mengklap serta berwarna merah mugenk) karbohidrat (laktosa) serta memprédu
pada mediaMacconkey agar(Gambar 2a).gas. Pada media MacConkey agar koni
Koloni pada media Blood agdrersifat non coli tampak berwarna merah muda cerah.
hemol i t irhkmoligig, derwarpa putihKoloni padaEosi n met HBMB)e n e
serta berbentuk bulat (Gambar 2b). Hasijjar koloninya berwarna hijau metalik.
pewarnaan Gram menunjukkan bakteri terdgakteri E. coli bersifat norhemolitik pada
but tergoloy bakteri Gram negatif berwarnanediablood agar
merah berbentuk basil (Gambar 2c¢). Hasil uiji
motilitas, indole, urease (MIU) pada semuRemeriksaan Parasitologi
sampel menunjukkan hasil motile, indole Hasil pemeriksaan uji natif dan
positif, dan urease negatif (Gambar 2d). Grggpoung pada feses ayam sehat dan sak# dite
nisme yang motil tersebut menunjukkan-penukan adanya ookist&imeria sp., yang
tumbuhan yang menyebar atau meluas daelum tersporulasi (Gambar 3), sedangkan
garis inokulasi tusuk, sedangkan organismpada hasil uji sedimentasi tidak ditemukan
yang nommotil tumbuh sepanjang tusukamdanya ookista. Ookista yang ditemukan
beupa garis. Organisme yang memiliki- kberbentuk oval nanmm belum menunjukan
mampuan memproduksi indole akan mendsri ookista bersporulasi yang menunjukan
gradasi asam amino triptofan dan menglgranula polar (Marest al., 2023). Iden
silkan indole.Indole yang dihasilkan bergatifikasi jenis ookista dapat dilakukan -de
bung dengan aldehida yang terdapat dalagan melihat lesi patologis yang nampak,
reagen Kovac untuk membentuk kompleksrena setiap spesies memiliki tropisme
senyawa yang berwarna merah (MacWillianmspesifik terhadap bagian terterpada salur
2016). Hasil uji sitrat pada seluruh sampeh pencernaan ayanBerdasarkan hasil uji
menunjukkan hasil negatif sitrat yang beraiMcMaster, ayam sehat diketahui memiliki
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Tabel 1. Ringkasan hasil uji mikrobiologi dan parasitologi terhadap sampelbagéen
asal Tanjungsari, Sumedang Jawa Barat

No Uji Metode Hasil Kesimpulan

1 Bakteriologi Kultur bakteri Koloni berwarna pink Escherichia coli
pada media macconcey (E. coli)
agar

Koloni non-hemolitik pada
mediablood agar
Pemeriksaan Gram negatif

Gram

Biokimia Motil, indol (+), urease-{,
sitrat (+), gas (+), kB (),
fermentasi glukosa dan
laktosa

2 Parasitologi Uji natif Ayam sehat = (+pokista

Eimeria sp
Ayam sakit = (+)ookista
Eimeria sp

Uji apung Ayam sehat = (+pokista
Eimeria sp
Ayam sakit = (+)ookista
Eimeria sp

Uji sedimentasi Ayam sehat =-] ookista
Eimeria sp
Ayam sakit = {) ookista
Eimeria sp

Mac master Ayam sehat 2.675 Koksidiosis
ookista per gram feses  ringan
Ayam sakit = 5.975 Koksidiosis

ookista per gram feses  ringan
Keterangan: (+) = Hasil positif:)(= Hasil negatif

Gambar 1. Temuan patologi anatomi. (a) hemoragi trakea (panah) dapaparserta
adanya perkejuan (panah) pada gaawu; (b)penebalan serta kekeruhan pada
kantung udargpanah); (c) hemoragi petechiae pada duodenum dan jejunum
(panah); (d) adanya fofoci (panah) serta akumulasi perkejuan pada
permukaan hati (panah) (Dokumentasi Pribadi).
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